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Abstrac

The purpose of this study was to determine the state of the learning infrastructure Sports
Physical Education and Health at the junior high school Purbalingga a city in 2012. The data
was collected using documentation, observation, and questionnaires. The research instrument
in the form of questionnaires availability of sports facilities and infrastructure. Data analysis
in this study include quantitative data, the number of sports facilities and infrastructure and
qualitative, in the form of findings of sports facilities and infrastructure modifications. The
results of the five-city junior high school as Purbalingga show that the state of sports facilities
and infrastructure to support learning is ideal for sports physical education and health. Ju-
nior high school gym teacher as Purbalingga city has been able to innovate in creating sports
equipment modifications. Equipment modifications are made more widely used for learning
in athletics by using simple materials. Use of this modification was effective to overcome the
limitations of the learning infrastructure, the narrowness of the field of sports.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan sarana dan prasa-
rana pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP
negeri se-kota Purbalingga tahun 2012. Pengumpulan data dilakukan den-
gan menggunakan dokumentasi, observasi, dan angket. Instrumen peneli-
tian berupa angket ketersediaan sarana dan prasarana olahraga. Analisis
data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif, yaitu jumlah sarana dan
prasarana olahraga dan kualitatif, berupa temuan modifikasi sarana dan
prasarana olahraga. Hasil penelitian terhadap kelima SMP negeri se-kota
Purbalingga menunjukan bahwa keadaan sarana dan prasarana olahraga
cukup ideal untuk menunjang pembelajaran pendidikan jasmani olahra-
ga dan kesehatan. Guru olahraga SMP negeri se-kota Purbalingga sudah
mampu berinovasi dalam menciptakan alat-alat modifikasi olahraga. Alat
modifikasi yang dibuat lebih banyak digunakan untuk pembelajaran pada
cabang atletik dengan memanfaatkan bahan-bahan sederhana. Peman-
faatan alat modifikasi ternyata efektif mengatasi keterbatasan prasarana
pembelajaran, yaitu sempitnya lapangan olahraga.
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PENDAHULUAN
KelancaranpembelajaranPendidikanJasma-
niOlahraga danKesehatan dapatdiukursalah satu-
nya dari ketersediaan sarana dan prasarana.Sarana
dan prasaranayang memadaiakan mencerminkan
kualitaspembelajaranyangdilakukan,sehinggatu-
juan pendidikan akan tercapai dengan baik. Seba-
liknya, sarana dan prasaranayangkurang memadai
akanberdampakpadarendahnyamutupendidikan,
bahkan kurikulum tidak dapat berjalan. Suatu sara-
nadan prasaranaakan memadaijika secarakualitas
berdaya guna dan dari sisi kuantitas cukup untuk
memenuhikebutuhanpembelajaranseluruhsiswa.
Proses pembelajaran Pendidikan JasmaniOlahraga
dan Kesehatan mutlak membutuhkan sarana dan
prasarana untuk tercapainya tujuan, karena lebih
menekankanpadapengembangankemampuanmo-
torik siswa.
Kondisisekolahdilndonesiapadaumumnya
tidak memiliki sarana dan prasarana yang cukup
layak untuk cabang-cabang olahraga yang berkai-
tan dengan materi Pendidikan Jasmani Olahraga
danKesehatan.Sebagianbesarsekolah,terutamadi
kota-kota besar, hanya mempunyai halaman yang
tidakbegituluassebagaiprasaranauntukprosespe-
laksanaan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kese-
hatan.Banyak materiPendidikan JasmaniOlahraga
danKesehatanyangtidak bisadilaksanakan karena
tidakadalapangan.Sebagaialternatifuntukmenga-
tasi kondisi ini, maka model pembelajaran dengan
pendekatan modifikasi harus dikembangkan di se-
kolah yang tidak memiliki lapangan olahraga luas.
Dari sisi guru, kelengkapan sarana prasara-
napembelajaran PendidikanJasmaniOlahragadan
Kesehatanyangdimiliki sekolah, akan lebih memu-
dahkandalam penyampaian materi.Siswaakanbe-
rinteraksilangsungdengansaranadanprasanaolah-
ragasesuaidenganmateriyangdiajarkan,sehingga
pembelajaran lebih bersifat konseptual dan tidak
abstrak.Berkaitandengansaranadanprasaranase-
bagaifaktorpenunjangkeberhasilanpembelajaran,
makapenelitaniniakanmengkajiketersediaansara-
nadan prasaranaPendidikanJasmaniOlahragadan
KesehatanpadaSekolahMenengahPertamaNegeri
se-kotaPurbalinggatahun2012.SekolahMenengah
PertamaNegeridikotaPurbalinggaberjumlahlima,
yaitu SMP Negeri 1 Purbalingga, SMP Negeri 2 Pur-
balingga, SMP Negeri 3 Purbalingga, SMP Negeri 4
Purbalingga, dan SMP Negeri 5 Purbalingga.
Peneliti merasa tertarik untuk meneliti
keadaansaranadanprasaranaolahragadilokasiter-
sebut, karenaletaknyayang strategis berada dijan-
tung kota dan juga kualitas pendidikan yang baik,
menjadikannya cukup diminati oleh masyarakat
sekitar. Sekolah dengan kualitas pendidikan yang
baik,tentudidukungolehsaranadanprasaraname-

madai. Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam
tentang jumlah dan kualitas sarana dan prasarana
yang dimiliki sekolah serta kreatifitas guru dalam
memodifikasisaranadanprasaranadisekolahterse-
but, khususnya modifikasilapangan olahragayang
rata-rata luasnya terbatas, karena minimnya lahan
sekolah.

METODE

Latar Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lima seko-
lahmenengahpertamanegerise-kotaPurbalingga,
yaitu SMP Negeri 1 Purbalingga, SMP Negeri 2 Pur-
balingga, SMP Negeri 3 Purbalingga, SMP Negeri
4 Purbalingga, dan SMP Negeri 5 Purbalingga. Se-
dangkanwaktupenelitiandirencanakanpadabulan
Mei sampai dengan Juni 2012, secara bergantian
pada masing-masing sekolah.

Data dan Sumber Data Penelitian

Datayangdikumpulkandalam penelitianini
meliputi data primer dan data sekunder. Sumber
data primer diperoleh dari hasil wawancara lang-
sung dengan guru olahraga SMP Negeri se-kota
Purbalinggatahun pelajaran2012/013.Sedangkan
sumberdatasekunderdiperolehdariberbagaisum-
berkepustakaanyangrelevandenganpenelitiandan
internet.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini dikelompok-
kanmenjadiduabagian, yaituinstrumen penelitian
saranadanprasaranapembelajaranPendidikanJas-
maniOlahragadanKesehatansertainstrumen pen-
elitiansaranadan prasaranakesehatan (UKS) dalam
bentuk tabel sebagai berikut.

Teknik Analisis Data

Analisis datayang digunakan untuk menge-
tahui ketersediaan sarana dan prasarana pembela-
jaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
dalam penelitianiniadalah analisis kualitatif. Lang-
kah-langkah pengumpulan data dalam penelitian
ini sebagai berikut.

Mendatajumlahsekolahmenengahpertama
negerise-kotaPurbalingga,jumlahsiswatiapkelas,
jumlah kelas, dan rerata jumlah siswa tiap kelas.

Mendatasaranadanprasaranapembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang
diajarkan di masing-masing sekolah.

Menentukan jumlah ideal sarana dan prasa-
rana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
untukmasing-masingcabangolahragayangdiajar-
kan di tiap sekolah.

Memprosentasekan jumlah sarana dan pra-
saranaPendidikanJasmaniOlahragadanKesehatan
pada masing-masing cabang olahraga yang diajar-
kan sekolah yang bersangkutan.
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Rumus yang digunakan sebagai berikut.

Prosentase=(JumlahFasilitasyangTersedia)/
(Jumlah Fasilitas Ideal) x 100%

Menarik simpulan dengan menggunakan
standar prosentase penilaiansaranadan prasarana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi hasil perhitungan kondisi sarana dan
prasarana pembelajaran Pendidikan JasmaniOlah-
raga dan Kesehatan Cabang pada SMP negeri se-
kota Purbalingga tahun 2012 sebagai berikut.

Cabang Prosentase Sarana dan Prasarana (%) Re- Kat-
olahraga rata egori
SMPN SMPN SMPN SMPN SMPN (%)
1 2 3 4 5
Atletik 60.71 59.52 31.85 45.83 61.90 51,96 | Cukup
ideal
Per- 64,34 66,43 42,66 79,02 50,35 59,02 | Cukup
mainan ideal
Aktivitas 80,36 69,64 33,93 48,21 54,46 56,96 | Cukup
Ritmik ideal
Rerata 68,47 65,20 36,14 54,83 55,28 55,98 | Cukup
ideal

Rincian kondisi sarana dan sarana olahraga
berdasarkan tabel tersebut di atas sebagai berikut.

1.Rerata prosentase sarana dan prasarana
untuk cabang atletik di SMP Negeri se-kota Purba-
linggatahun2012sebesar51,96% atau dalam kate-
gori cukup ideal.

2.Rerata prosentase sarana dan prasarana
untuk cabang permainan di SMP Negeri se-kota
Purbalinggatahun2012sebesar59,02%ataudalam
kategori cukup ideal.

3.Rerata prosentase sarana dan prasarana
untuk cabangaktivitas ritmik di SMP Negeri se-kota
Purbalinggatahun2012sebesar56,96%ataudalam
kategori cukup ideal.

4.Rerata prosentase sarana dan prasarana
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di SMP Negeri se-kota Purbalingga ta-
hun 2012 sebesar 55,98 atau dalam kategori cukup
ideal.

Rekapitulasi hasil perhitungan kondisi sara-
na dan prasarana kesehatan pada SMP negeri se-
kota Purbalingga tahun 2012 sebagai berikut

No Sekolah Prosentase (%) Kategori

1 SMPN 1 Purbalingga | 100 Sangat Ideal
2 SMPN 2 Purbalingga | 90 Sangai ldeal
3 SMPN 3 Purbalingga | 70 Ideal

4 SMPN 4 Purbalingga | 100 Sangat Ideal
5 SMPN 5 Purbalingga | 70 Ideal

Rincian kondisi sarana dan sarana olahraga ber-
dasarkan tabel tersebut di atas sebagai berikut.

1) Rerata prosentase saranadan prasaranakesehat-
andiSMP Negeri 1 Purbalinggatahun 2012 sebesar
100% atau dalam kategori sangat ideal.

2) Rerata prosentase saranadan prasaranakesehat-
andiSMP Negeri 2 Purbalinggatahun 2012 sebesar
90% atau dalam kategori sangat ideal.

3) Rerata prosentase saranadan prasaranakesehat-
andiSMP Negeri 3 Purbalinggatahun 2012 sebesar
70% atau dalam kategori ideal.

4) Rerata prosentase saranadan prasarana kesehat-
andiSMP Negeri4 Purbalinggatahun 2012 sebesar
100% atau dalam kategori sangat ideal.

5) Rerata prosentase saranadan prasaranakesehat-
andiSMP Negeri 5 Purbalinggatahun 2012 sebesar
70% atau dalam kategori ideal.

6) Rerata prosentase saranadan prasaranakesehat-
an di SMP negeri se-kota Purbalingga tahun 2012
sebesar 86% atau dalam kategori sangat ideal

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitiantentang kondisi
saranadan prasaranapenunjangaktifitaspembela-
jaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
pada SMP negeri se-kota Purbalingga tahun 2012
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

a.Rerata hasil perhitungan kondisi sarana
danprasaranaketigacabangolahragatersebutme-
nunjukkanbahwaketersediaansaranadanprasara-
napembelajaran PendidikanJasmaniOlahragadan
KesehatanpadaSMP negerise-kotaPurbalinggata-
hun 2012 dalam kategori cukup ideal.

b.Guru olahraga SMP negeri se-kota Pur-
balingga sudah mampu melakukan inovasi dalam
menciptakanalat-alatmodifikasiolahraga.Alatmo-
difikasi yang dibuat lebih banyak digunakan untuk
pembelajaranpadacabangatletikdenganmeman-
faatkan bahan-bahan sederhana.
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